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US STOCK OVERVIEW

Wall Street ditutup bervariasi pada Rabu, 12 Agustus 2026, 

dengan Nasdaq Composite memimpin penguatan naik 

143,04 poin (0,5%) ke 26.588,49, S&P 500 menguat 20,30 

poin (0,3%) ke 7.748,50 mencatatkan kenaikan 

pertamanya sejak menyentuh rekor tertinggi Jumat 

lalu—sementara Dow Jones Industrial Average nyaris flat 

turun tipis 21,58 poin (kurang dari 0,1%) ke 53.770,27. 

Secara sektoral, teknologi dan sektor terkait AI menjadi 

motor penguatan utama berkat laporan laba yang solid, 

sementara sektor energi dan industrial menjadi yang paling 

tertekan seiring rotasi investor keluar dari saham blue chip 

Dow.

Katalis utama sesi ini adalah rilis data inflasi Consumer Price 

Index (CPI) Juli yang menunjukkan hasil melandai sesuai 

ekspektasi inflasi tahunan turun ke 3,4% dari 3,5% pada 

Juni, dengan inflasi bulanan naik tipis 0,1%, dan inflasi inti 

(core CPI) melandai ke 2,5% dari 2,6%, level terendah sejak 

April 2026. Data yang sesuai perkiraan ini memperkuat 

keyakinan investor bahwa The Fed tidak perlu menaikkan 
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suku bunga pada pertemuan September, memicu reli pada 

saham-saham teknologi berbasis AI setelah sejumlah 

laporan laba kuartalan melampaui ekspektasi pasar, 

memperkuat pandangan bahwa sektor tersebut masih 

mampu menghasilkan pertumbuhan yang mendukung 

valuasi tinggi. 

Dari sisi saham berkapitalisasi besar, Super Micro 

Computer menjadi outperformer paling mencolok dengan 

lonjakan 14,2% setelah laba per saham kuartalan 

melampaui estimasi analis hingga 84%, mencerminkan 

kuatnya momentum belanja infrastruktur AI. 

Di sisi underperformer, saham-saham Dow Jones seperti 

sektor industrial dan energi termasuk Caterpillar dan 

komponen terkait komoditas tertekan akibat rotasi 

investor ke saham teknologi berkapitalisasi besar, 

sementara 16 dari 30 komponen Dow ditutup di zona 

merah, mencerminkan divergensi kinerja antara saham blue 

chip tradisional dan saham pertumbuhan berbasis AI pada 

sesi ini. 



1.41 1.56

- -

Saham CGC menarik untuk trading bullish karena breakout kuat menembus 
resistance 1.41 (Fib 0.618) dengan tren naik konsisten dari zona bawah, 
didukung MACD bullish crossover kuat dengan histogram hijau terus 
menguat, membuka peluang naik ke 1.47 (Fib 1.0) hingga target profit 1.56 
(Fib 1.618), dengan 1.41 sebagai batas risiko / stop loss. 

Entry Level :
1.47

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H



9.79 11.43

- -

Saham ABCL baru breakout menembus resistance 9.79 (Fib 0.786) dengan 
tren naik tajam dari zona bawah, meski MACD histogram mulai memerah 
menandakan momentum jangka pendek melemah meski masih di area 
positif, membuka peluang naik ke 10.51 (Fib 1.0) hingga target profit 11.43 (Fib 
1.618), dengan 9.79 sebagai batas risiko / stop loss. 

Entry Level :
10.51

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H




